



SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai proses pengendalian manajemen yang 
terdiri dari perencanaan strategis, penyusunan anggaran, dan ukuran kinerja pada 
Griya Batik Gajah dan Indah Aneka Warna maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan strategis 
Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang digunakan untuk 
memutuskan berbagai macam program yang akan dilaksanakan serta alokasi 
sumber daya pada setiap program tersebut. Tahap-tahap dalam perencanaan 
strategis terdiri dari perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi 
strategi. Perumusan strategi belum dilakukan secara optimal karena kedua pemilik 
perusahaan tidak melihat kelemahan dan ancaman pada usahanya. Berdasarkan 
observasi ditemukan bahwa kedua perusahaan memiliki kelemahan dalam proses 
pengeringan batik yang masih menggunakan sinar matahari, sedangkan ancaman 
pada kedua perusahaan tersebut adalah mulai bermunculan batik cap yang 
menyerupai motif batik tulis dengan harga yang jauh lebih murah. Implementasi 
strategi belum dilakukan secara keseluruhan karena kedua perusahaan tidak 
menetapkan tujuan tahunan dan alokasi sumber daya. Evaluasi strategi juga belum 
dilakukan karena kedua perusahaan tidak melakukan tindakan korektif apabila 
terdapat ketidaksesuaian strategi yang ditetapkan. Tahap-tahap perencanaan 
strategis pada Griya Batik Gajah dan Indah Aneka Warna belum dilakukan secara 
optimal karena pemilik menilai bahwa usaha batik tulis masih tergolong usaha 
kecil sehingga tidak melakukan beberapa tahapan seperti menetapkan tujuan 
tahunan, alokasi sumber daya, dan tindakan korektif atas strategi yang dibuat. 
2. Penyusunan Anggaran 
Anggaran merupakan komponen kunci dari suatu perencanaan. Anggaran 
berisi rencana keuangan yang ada di dalam perusahaan. Fase-fase dalam 





penjualan, jumlah barang yang diproduksi, anggaran produksi, anggaran biaya 
operasi, anggaran laba, dan anggaran keuangan. Fase-fase dalam penyusunan 
anggaran belum dilakukan secara keseluruhan oleh Griya Batik Gajah dan Indah 
Aneka Warna. Kedua perusahaan hanya melakukan penyusunan anggaran secara 
sederhana.    
3. Ukuran Kinerja 
Sistem ukuran kinerja memiliki tujuan untuk mengimplementasikan strategi. 
Sistem penilaian kinerja dapat berupa keuangan dan non keuangan. Sistem ukuran 
kinerja yang lain dapat menggunakan konsep balanced scorecard. Empat kajian 
yang ada dalam balanced scorecard  dapat diukur melalui perspektif keuangan, 
pelanggan, bisnis internal, inovasi dan pembelajaran. Ukuran kinerja juga belum 
dilakukan secara keseluruhan, kedua perusahaan tidak melakukan evaluasi dalam 
hal retensi karyawan karena menurut pemilik kedua perusahaan bahwa karyawan 
yang keluar masuk dengan membandingkan gaji yang didapat merupakan hal 
yang wajar dalam usaha batik serta evaluasi pengurangan waktu siklus tidak 
dilakukan karena menurut pemilik jumlah karyawan yang ada dibagian produksi 




Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu objek penelitian berada di luar 




a. Peneliti Selanjutnya 
Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk menentukan objek penelitian 







b. Pemilik Griya Batik Gajah 
Peneliti menyarankan pada pemilik Griya Batik Gajah untuk menentukan  
target penjualan, anggaran penjualan, dan anggaran laba sehingga tujuan 
perusahaan dapat cepat tercapai serta menentukan tindakan korektif apabila 
terdapat ketidaksesuai strategi yang ditetapkan dengan keadaan perusahaan. 
c. Pemilik Indah Aneka Warna 
Peneliti menyarankan pada pemilik Indah Aneka Warna untuk menentukan 
peraturan secara rinci pada karyawan serta menentukan tindakan korektif saat 
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